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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala yang dialami orang
tua kelas IV SD Negeri Tembongraja 02 dalam mendampingi anak belajar
daring selama masa pandemi Covid-19 tahun ajaran 2020/2021. Metode yang
digunakan vyaitu menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kendala
orang tua mendampingi anak belajar daring dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal dimana faktor internal lebih banyak
dibandingkan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya yaitu karakteristik,
minat, kecakapan, pengalaman sikap, motivasi, konsentrasi, kecerdasan serta
kesiapan fisik dan mental. Faktor eksternal antara lain sibuk bekerja,
lingkungan, masyarakat, kurikulum, media, pembiayaan, sarana dan prasarana.

Kata kunci: Kendala Orang Tua, Belajar Daring.

Abstract

The purpose this research is to find the obstacles experianced by fourth grade
parents at elementary school of 02 Tembongraja in assing children to learn
online during the Covid-19 pandemic for the 2020/2021 school year. The
method used is using a qualitative method with a phenomenological approach.
The result of the study indicates that the constraints of parents accompanying
childern to learn online are influenced by two factors, namely internal factor
and external factors where internal factors are mote then external factors.
Internal factors include characteristics, interests, skills, experience, attitudes,
motivation, concentration, intellegence and physical and mental readines.
Externel factors bussy for working, environment, community, curriculum,
media, financing, infrastructure.

Keywords: Parents’ obstacle, online learning.
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PENDAHULUAN

Aktivitas belajar tidak boleh dihilangkan walaupun Indonesia sedang
mengalami pandemi covid-19 menurut Suyono dan Haryanto (2020:1) belajar
merupakan sebuah proses serta aktivitas yang selalu dilakukan manusia saat
manusiadi dalam kandungan, buaian, tumbuh, berkembang dari anak-anak,
remaja sehingga menjadi dewasa hingga ke liang lahat, sesuai dengan prinsip
belajar sepanjang hatyat. Kegiatan belajar tidak mengenal waktu kapanpun dan
dimanapun sehingga konsep belajar sepanjang hayat menjadikan seseorang
tidak boleh menyerah dalam belajar walaupun ada halangan dalam berbagai
bentuk. Seperti yang terjadi ketika pemerintah menerapkan pembatasan sosial
karena terjadi pandemi covid-19 yang tidak dijadikan penghalang dalam
belajar. Pembelajaran harus tetap berlangsung walaupun terjadi bencana
pandemic global yang menyebabkan social distancing pada kegiatan
pendidikan, solusi paling tepat ialah dengan menerapkan pembelajaran daring
(dalam jaringan), tetapi hal ini menjadi polemik terutama bagi orang tua.

Ihsan (2011:63) menjelaskan bahwa orang tua merupakan pendidik
pertama dan utama bagi anak-anaknya. Dikatakan pendidik pertama karena di
lingkungan keluarga anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya
sebelum menerima pendidikan dari luar, dikatakan utama karena pendidikan di
lingkungan keluarga mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan anak-anak di
kemudian hari. Beralihnya pembelajaran yang biasanya dilakukan di sekolah
menjadi di rumah menyebabkan segala masalah pembelajaran harus selalu
melibatkan orang tua. Orang tua dituntut untuk selalu mampu mendampingi
anak belajar dan menggantikan guru di sekolah, sehingga keterlibatan orang
tua dalam tercapainya tujuan pembelajaran daring menjadi sangat penting.

Mendampingi anak ketika belajar di rumah sangat penting dilakukan
selain dapat membantu anak saat mengerjakan tugas mereka dengan saat
mengerjakan tugas mereka dengan mendampingi anak belajar di rumah dapat
mempererat ikatan orang tua dengan anak. Hadirnya pandemi sangat
mempenharuhi cara belajar anak sehingga anak perlu mendapatkan dukungan
dan pendampingan yang lebih dari orang tua dan keluarga untuk memastikan
anak belajar dengan maksimal dan mendapatkan hasil yang memuaskan. Bagi
orang tua yang meiliki anak usia Sekolah Dasar akan lebih ekstra perhatiannya
terhadap kemajuan dan perkembangan belajar anak. Bentuk perhatian orang tua
kepada anak yaitu dengan mendampingi anak ketika belahar.

Pendampingan orang tua sebelum diberlakukan pembelajaran daring
hanya berfokus kepada pembentukan sikap serta keterampilan mendasar saja
seperti pendidikan agama, patuh terhadap aturan dan pembiasaan yang baik.
Peran orang tua lebih menonjol pada bidang pengasuhan dan perawatan, tapi
pendidikan akademik sering kali diserahkan kepada pihak kedua yakni
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lembaga pendidikan atau sekolah (Anggraeni dkk. 2020: 4). Pembelajaran
daring menyebabkan pembelajaran yang biasanya dilakukan dalam kelas
menjadi online, biasanya tatap muka menjadi tatap layar, interaksi menjadi
serba digital. Diterapkannya pembelajaran daring seharusnya tidak terdapat
masalah tetapi kenyataan di lapangan terdapat berbagai permasalahan antara
lain kendala inprastruktur yang kyrang memadai, pemahaman orang tua dalam
pelaksanaan pembelajaran, wawasan pengetahuan mengenai materi pelajaran,
kendala internet dan pembagian waktu antara bekarja dengan mendampingi
anak belajar daring. Wawancara yng dilakukan pada tanggal 4 Desember 2020
kepada beberapa orang tua siswa diperoleh bahwa banyak orang tua yang tidak
setuju dengan diberlakukannya pembelajaran daring. Orang tua mengeluh
karena kesulitan dalam mendampingi anak belajar di rumah sehingga orang tua
mengaku stres ketika membantu dan mendampingi anak belajar daring. Hal ini
nyata dialami oleh orang tua siswa, terdapat orang tua yang bingung dan cukup
kelwalahan menemani anaknya belajar daring apalagi ia dan istrinya harus
bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Kesibukan orang tua
terbagi antara bekerja dengan mendampingi anak belajar daring.

Berdasarkan hasil wawancara pada observasi awal yang dilakukan pada
tanggal 14 Desember 2020 dengan guru kelas IV SDN Tembongraja 02, ibu
Siti Nurjanah S. Pd menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran daring yang
dilakukan di SDN Tembongraja 02 mulai diberlakukan pada tanggal 24 maret
2020. Hal ini sesuai dengan kebijakan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kebijakan pendidikan pada masa darurat Covid-19. Ibu Siti
Nurjanah menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran daring di SDN
Tembongraja 02 yakni menggunakan aplikasi Whatsapp Grup, sebelumnya
sempat melakukan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Zoom akan
tetapi karena kendala dalam jaringan internet maka pembelajaran daring saat
ini hanya dengan menggunakan WAG (whatsapp grup). Ibu Siti Nurjanah S.
Pd menjelaskan bahwa pembelajaran dengan menggunakan sistem daring
dirasa kurang efekktif untuk menyiasatinya maka pendampingan orang tua
menjadi sangat penting, orang tua berperan untuk mendidik dan mendaampingi
anak karena anak masih memerlukan pantauan dari orang tua dalam
melaksanakan pembelajaran daring.

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa bahwa orang tua siswa kelas
IV rata-rata berpendidikan SD dan SMP sehingga mayoritas pekerjaan orang
tua siswa yaitu bertani yang biasa berangkat pagi pulang petang, kegiatan ini
selalu dilakukan setiap hari oleh orang tua siswa yang bekerja sebagai petani.
Orang tua siswa lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja
dibandingkan di rumah. walaupun orang tua siswa menghabiskan separuh
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waktu di tempat kerja tetapi perekonomian orang tua siswa tergolong rendah,
hal ini dibuktikan terdapat orang tua yang tidak memiliki handphone android
untuk kebutuhan mendampingi anak belajar daring sehingga pada saat anak
belajar harus meminjam handphone milik tetangga, ini dikarenakan
penghasilan dari bertani sangat minim sehingga orang tua sisw tidak bisa
memenuhi kebutuhan fasilitas anak pada saat belajar daring. Orang tua siswa
mengeluhkan kendala jaringan internet yang disebabkan letak geografis Desa
Tembongraja berada di pegunungan sehingga menyebabkan layanan internet
kurang maksimal.

Peneliti telah melakukan study penelitian terdahulu yang relevan
terhadap topik penelitian yang disusun oleh peneliti. Penelitian yang dilakukan
oleh Kusumaningrum dkk, dengan judul Pendampingan Orang Tua dalam
Pendampingan Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar pada tahun 2020 dari
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa orang tua berperan dalam
mendampingi proses belajar anak di rumah. berdasarkan kajian di atas maka
penelitian ini menjadi sangat penting untuk dilakukan dalam memahami
bagaimana sebenarnya kendala yang dialami oleh orang tua siswa dalam
mendampingi anak belajar daring menggantikan peran guru di rumah saat
pandemi Covid-19. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Kendala Orang Tua Siswa Kelas IV SD Negeri Tembongraja 02 dalam
Mendampingi Anak Belajar Daring Selama Masa Pandemi Tahun Ajaran
2020/2021”.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Moleong (2018: 6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Pendekatan penelitian ini
menggunakan penelitian fenomenologi. Penelitian ini membutuhkan waktu
kurang lebih dua bulan terhitung mulai bulan Agustus sampai September 2021.
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Tembongraja 02, Desa Tembongraja
Kecamatan Salem Kabupaten Brebes Tahun ajaran 2020/2021. Subjek dalam
penelitian ini adalah 8 orang tua siswa kelas IV SD Negeri Tembongraja 02.
Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa informasi yang diperoleh
melalui wawancara dan observasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa
kelas 1V SD Negeri Tembongraja 02. Data sekunder dalam penelitian ini
berupa informasi yang diperoleh dari buku, jurnal. Pengumpulan data ini
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penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk mendapatkan data yang
valid, maka dari itu peneliti menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu data reduction, data display, dan verification.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian kendala orang tua dalam mendampingi anak nelajar
daring yang dilakukan kepada 8 orang tua siswa kelas IV SD Negeri
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes muncul karena adanya
perubahan budaya pembelajaran yang bias dilakukan luring kini beralih menjadi
daring. Hal ini mengakibatkan orang tua diharuskan mendampingi anak ketika
melakukan belajar di rumah sehingga diperoleh hasil bahwa sebagian besar
orang tua siswa mengalami kendala saat melakukan pendampingan belajar
daring dimana kendala ini dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Hasil menunjukan bahwa faktor internal lebih banyak
dibandingkan faktor internal. Dimana terdapat 9 kendala eksternal dan 7
kendala eksternal kendala internal orang tua diantaranya disebabkan oleh
karakteristik orang tua, minat, kecakapan, pengalaman, sikap, motivasi,
konsentrasi, kecerdasan serta kesiapan fisik dan mental. Kendala eksternal
disebabkan oleh orang tua sibuk bekerja, lingkungan masyarkat, kurikulum
media, pembiayaan serta sarana dan prasarana pembelajaran daring. Kendala-
kendala dalam mendampingi anak belajar tentunya akan selalu dihadapi oleh
orang tua kendala tersebut dapat berupa kendala internal ataupun kendala
eksternal, hasil penelitian dideskripsikan sebagai berikut:

Faktor Internal
1. Karakteristik

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu terkendala
oleh karakteristik atau karakter orang tua dimana orang tua siswa kesulitan
mengontrol emosi saat mendampingi anak belajar daring. Ketika pembelajaran
daring berlangsug orang tua siswa lebih sering marah dikarenakan banyaknya
tekanan pada saat pandemi serta orang tua merasa capek, hal ini disebabkan
karena banyaknya pekerjaan ditambah lagi harus mendampingi anak belajar
daring. Dari situ orang tua kesulitan mengontol emosi saat mendampingi anak
belajar daring.

2. Minat
Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu terkendala
oleh banyaknya orang tua yang kesulitan menumbuhkan minat belajar anak.
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Ketika orang tua berusaha menumbuhkan minat belajar anak sering kali anak
tidak fokus dalam belajar sehingga orang tua harus menunggu anak mood dulu
baru melanjutkan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Hidayah dkk (2020)
yangdidapat bahwa orang tua kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar
seorang anak. Adapula orang tua yang kesulitan menumbuhkan minat belajar
anak karena terkendala penggunaan handphone android, rata-rata anak senang
jika belajar dibarengi dengan menonton youtube atau hal lain yang
menyenangkan tetapi kegagapan orang tua dalam penggunaan handphone
menghambat orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak. Terliht pada
saat penelitian terdapat orang tua yang tidak bisa mengoprasikan handphone
malah anak cenderung lebih mahir dibandingkan orangtuanya.

3. Kecakapan

Kendala orang tua SD Negeri Tembongraja 02 mendampingi anak
belajar daring yaitu ortang tua terkendala kecakapan ilmu pengetahuan. Orang
tua terkendala minimnya ilm u pengetahuan yang dimiliki sehingga kesulitan
dalam mentransfer ilmu kepada anak. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hidayah dkk (2020) yang memyatakan bahw asalah satu kendala yang
dirasakan oleh orang tua dalam mendampingi anak belajar daring ialah
kurangnya pemahaman materi pelajaran.

4. Pengalaman

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
terkendala oleh pengalaman, bahwa sebagian besar orang tua SD Negerti
Tembongraja 02 tidak pernah memiliki pengalaman dalam mendampingi anak
belajar daring, orang tua siswa mengaku bahwa pembelajaran daring baru
pertama kali dilakukan seumur hidupnya. Sebelum pandemi pembelajaran
dilakukan luring di sekolah sehingga semua proses pendidikan anak diserahkan
sepenuhnya kepada pihak sekolah atau guru. Terbukti pada saat observasi orang
tua siswa terlihat masih bingung saat menemani anak belajar. Orang tua
bingung apa yang harus dilakukan dalam kegiatan pendampingan belajar daring
serta terdapat banyak masalah pembelajaran yang belum tahu solusinya
dikatrenakan pembelajaran daring pertama kali dilakukan.

5. Sikap

Sikap orang tua saat anak mengalami kendala dalam memahami materi
pelajaran yaitu dengan embantu anak sebisa mungkin dan tugas orang tua hanya
mengarahkan saja untuk jawaban tetaplah anak yang mengerjakan. Ini bertujuan
agar anak terbiasa dan mandiri serta dapat memilih keputusannya dalam
menjawab soal-soal, selain itu ada pula orang tua yang meminta bantuan
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langsung kepada guru melalui Whatsapp untuk meminta dijelaskan ulang materi
yang belum dipahami. Terbukti pada saat penelitian ditemukan terdapat orang
tua yang sedang melakukan video call kepada guru yakni sedang meminta
bantuan untuk dijelaskan ulang materi.

6. Motivasi

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
terkendala dalam memotivasi anak, hasil penelitian didapat bahwa orang tua
hanya bisa memotivasi dengan ucapan tidak dengan tindakan. Motivasi yang
diberikan orang tua kepada anak yaitu dengan memberikan semangat untuk
selalu rajin dan giat dalam belajar walaupun /tidak dapat dipungkiri
pembelajaran daring menyulitkan.

7. Konsentrasi

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
kelas IV SD Negeri Tembongraja 02 terkendala sulit berkonsentrasi saat
mendampingi anak belajar daring. Hal ini dikarenakan banyaknya tanggung
jawab yang dipikul oleh orang tua siswa yang tidak hanya harus mendampingi
anak ketika belajar, melainkan orang tua juga harus memikirkan biaya untuk
kehidupan serta orang tua menyatakan bahwa yang ada dipikirannya hanya
kerja dan kerja sehingga menyulitkan orang tua ketika ingin berkonsentrasi saat
mendampingi anak belajar. Terbukti pada saat observasi didapat bahwa banyak
orang tua yang melamun ketika mendampingi anak belajar daring. orang tua
tidak fokus saat mendampingi anak serta terdapat pula orang tua yang sibuk
dengan pekerjaannya sehingga membiarkan anak belajar daring sendiri.

8. Kecerdasan

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
terkendala oleh minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki orang tua SD Negeri
Tembongraja 02 hal ini disebabkan karena rendahnya pendidikan orang tua
siswa yang rata-rata lulusan SD dan SMP saja. Pada pembelajaran daring peran
guru di sekolah digantikan oleh orang tua di rumah, sehingga orang tua harus
siap sedia mendampingi, membimbing serta membantu anak belajar tetapi
kenyataan di lapanbgan orang tua belum dapat sepenuhnya membantu kesulitan
anak dikarenakan minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dkk (2021) yang
menyatakan bahwa salah satu kendala yang dirasakan oleh orang tua dalam
mendampingi anak belajar daring ialah kurangnya pemahaman materi pelajaran.
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9. Kesiapan Fisik dan Mental

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring bahwa orang tua
kelas IV SD Negeri Tembongraja 02 belum siap dengan adanya kegiatan
pembelajaran daring. Pada saat orang tua mendampingi anak belajar daring
orang tua mengaku capek, stres serta pembelajaran daring lebih menguras emosi
tenaga serta fikiran. Terbukti bahwa ketika orang tua bertemu dengan guru
sering mempertanyakan kapan pembelajaran tatap muka akan segera
dilaksanakan karena orang tua sudah merasa capek dengan adanya
pembelajaran daring.

Faktor Eksternal
1. Sibuk dalam Bekerja

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring orang tua siswa SD
Negeri Tembongraja 02 terkendala sulit membagi waktu antara bekerja dengan
mendampingi anak belajar daring. Orang tua lebih banyak menghabiskan waktu
untuk bekerja daripadan mendampingi anak belajar daring.

2. Lingkungan

Kendala orang tua saat mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
terkendala oleh lingkungan sekutar yang tidak kondusif. Hal ini dikarenakan
banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat yang mana membuat
kegiatan pendampingan belajar terganggu, belum lagi suara bising kendaraan
dikeluhkan oleh orang tua siswa yang rumahnya berdekatan dengan jalan raya.
Terlihat pada saat penelitian banyak rumah orang tua siswa yang berada di
pinggir jalan dan banyak kendaraan yang lalu lalang yang mengganggu
berjalannya proses kegiatan pendampingan belajar daring anak. Orang tua
seharusnya menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif.

3. Masyarakat

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu
pendampingan belajar terkendala oleh masyarakat yang kurang menghargai saat
adanya pendampingan belajar daring. Hasil penelitian didapat bahwa banyak
masyarakat yang melantangkan suarannya yang menyebabkan terganggu nya
proses pendampingan belajar. Hal tersebut dilakukan oleh masyarakat yang
kurang edukasi terlihat pada saat observasi terdapat orang yang melantangkan
suarannya saat ada orang tua yang sedang melakukan pendampingan belajar
daring.
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4. Kurikulum

Kendala orang tua mendmpingi anak belajar daring yakni orang tua
terkendala oleh kurikulum bahwa kurikulum atau materi pelajaran sekarang di
rasa oleh orang tua siswa berbeda dengan kurikulum jaman dahulu. Orang tua
kesulitan dalam memahami materi pelajaran anak saat mendampingi
pembelajaran daring serta pada pembahasan nya pun berneda pada materi jaman
dulu dan sekarang ditambah lagi pembelajaran dilakukan secara daring atau
dalam jaringan yang menambah kesulitan orang tua saat mendampingi anak.

5. Media

Kendala orang tua mendampingi anak belajar daring yaitu orang tua
kelas IV SD N egeri Tembongraja 02 terkendala oleh media pembelajaran yang
belum sepenuhnya terpenuhi. Tdak tersedianya alat peraga saat mendampingi
anak belajar darig, jaringan internet yang tidak stabil ada pula orang tua yang
tidak memiliki handphone android sehingga harus meminjam kepada sodara
atau tetangga. Terdapat pula dalam 1 keluarga yang hanya memiliki handphone
android 1 tetapi memiliki 2 anak yang sedang mengikuti pembelajaran daring
sehingga ketika pembelajaran daring berlangsung sering kali bersamaan dan
berebutan menggunakan handphone.

6. Pembiayaan

Biaya dalampembelajaran daring belum sepenuhnya terpenuhi, orang
tua mengeluhkan kendala pembelian handphone android untuk belajar anak dan
kendala biaya pembelian kuota internet yang boros tidak seperti biasanya,
apalagi sudah lama orang tua siswa tidak mendapatkan subsidi kuota belajar
dari pemerintah. Kendala di atas muncul dikarenakan sebgian besar orang tua
siswa bekerja sebagai petani yang berpenghasilan minim, sehingga belum dapat
memenuhi kebutuhan anak dalam belajar daring. Selaras dengan pendapat
Helmawati (2014) yang menyatakan bahwa kurang atau minimnya ekonomi
keluarga akanmempengaruhi kelancaran pembiayaan pendidikan anak itu
sendiri

7. Sarana dan Prasarana

Hasil penelitian didapat bahwa ketersediaan sarana dan prasarana pada
saat mendampingi anak belajar daring belum sepenuhnya terpenuhi, tempat
beljar yang kurang memadai, serta tidak adanya laptop dan belum memiliki
handphone khusus untuk anak belajar daring serta orang tua terkendala oleh
jaringan internet yang kurang memadai, hal ini disebabkan letak rumah orang
tua siswa berada di  pedesaan  sehingga layanan internet
kurang maksimal yang mengkibatkan terkendalanya proses pendampigan yang
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dilakukan oleh orang tua. Terbukti bahwa pada saat observasi terdapat anak
sedang mencari signal ke gunung dekat desa demi mengikuti pembelajaran
daring. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2021) didapat bahwa kendala
Layanan internet yang kurang maksimal dalam kegiatan pembelajaran daring
dapat menghambat proses kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian kendala orang tua dalam mendampingi anak belajar
daring yang dilakukan kepada 8 orang tua siswa kelas IV SD Negeri
Tembongraja 02 Kecamatan Salem Kabupaten Brebes muncul karena
adanya perubahan budaya pembelajaran yang biasa dilakukan luring Kkini
beralih menjadi daring, hal ini mengakibatkan orang tua diharuskan
mendampingi anak ketika melakukan belajar sehingga diperoleh hasil bahwa
sebagian besar orang tua siswa mengalami kendala saat melakukan
pendampingan belajar daring dimana kendala ini dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu
faktor internal dan faktor eksternal.

Hasil menunjukan bahwa faktor internal lebih banyak dibandingkan
dengan faktor eksternal dimana terdapat 9 faktor internal dan terdapat 7 faktor
eksternal saat mendapingi anak belajar daring. Kendala internal orang tua
mendampingi anak belajar daring diantaranya disebabkan oleh karakteristik
atau karakter orang tua, minat, kecakapan, pengalaman, sikap, motivasi,
konsentrasi, kecerdasan serta kesiapan fisik dan mental. kendala eksternal
disebabkan oleh pendidik atau orang tua yang sibuk bekerja, lingkungan,
masyarakat, kurikulum, media, pembiayaan, serta sarana dan prasarana.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dari wawanvara
obsevasi dan dokumentasi maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang dialami
orang tua siswa SD Negeri Tembongraja 02 diantaranya terdapat kendala
internal yang berarti kendala dari dalam diri orang tua dan kendala eksternal
dari luar diri orang tua. Kendala internal dan eksternal tersebut antara lain:
Kendala internal orang tua ketika mendampingi anak belajar daring diantaranya
yaitu orang tua terkendala oeh karakteristik atau karakter orang tua yang sulit
mengontrol emosi saat mendampingi anak belajar daring, orang tua terkendala
dalam menumbuhkan minat belajar, kendala kecakapan dalam penguasaan
materi pelajaran, kendala belum memiliki pengalaman mendampingi belajar
daring, kendala dalam sikap saat mendampingi anak, kendala menumbuhkan
motivasi, sulit berkonsentrasi saat mendampingi belajar daring, kendala
kecaredasan atau minimnya ilmu pengetahuan, serta belum siap fisik dan mental
saat mendampingi anak belajar daring.

Kendala eksternal orang tua ketika mendampingi anak belajar daring
diantaranya kendala pendidik atau orang tuasibuk bekerja, lingkungan tidak
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kondusif, masyarakat kurang menghargai saat adanya kegiatan pembelajaran
daring, kurikulum yang berubah-ubah, media pembelajaran belum sepenuhnya
terpenuhi, kendala pembiayaan belajar daring dan kendala sarana prasarana saat
orang tua melakukan pendampingan belajar daring.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terima kaih yang sedalam-dalamnya kepada pengelola
jurnal DIALEKTIKA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Peradaban yang telah membantu dalam menerbitkan artikel ini, dan saya juga
mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru-guru SD seBumiayu
yang telah membantu dalam penelitian sebagai bahan dalam mebuat artikel ini

DAFTAR PUSTAKA

Anggraeni, dkk. (2020). Peran Orang Tua dalam Mendampingi Anak Usia
SD/MI dalam Pembelajaran Online di Saat Pandemi Covid-19.
Auladuna: Jurnal Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2(02),92-
105.

Helmawati. 2014. Pendidikan Keluarga Teoretis dan Praktis. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Hidayah, Robita Shofiya dkk. (2021). Analisis Kendala Orang Tua
Mendampingi  Sekolah Anak Berbasis Daring di Masa Pandemi Covid-
19 pada Kelas IV SD Muhammadiyah 18 Surabaya. Jurnal lka PGSD
(Ikatan Alumni PGSD) UNARS, 9(1),270-283.

Ihsan, Fuad. 2011. DasarDasar Kependidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Moleong, Lexy J. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Sofri Rizka Amalia, Anwar Ardani 137



